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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil Pengujian Hipotesis 

a. IPM (X1) berpengaruh negatif dan signifikan 

secara statistik terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Kabupaten Pandeglang, selama periode 2006 

sampai 2015, yang ditunjukkan dengan nilai arah 

koefisien regresi pada variabel IPM yang bernilai 

negatif (-2.376) dengan perolehan nilai signifikan 

sebesar 0.001 < 0.05, dan nilai -t hitung lebih kecil 

dari nilai -t tabel (-2.376 < -2.364), maka Ho 

ditolak. 

b. Pengangguran (X2) tidak berpengaruh signifikan 

secara statistik terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Kabupaten Pandeglang, selama periode 2006 

sampai 2015, yang ditunjukkan dengan arah nilai 
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koefisien regresi pada variabel pengangguran 

bernilai negatif (-0.146) dengan perolehan nilai 

signifikan sebesar 0.888 > 0.05, dan nilai nilai -t 

hitung lebih besar dari nilai -t tabel (-0.146  > -2,364), 

maka Ho diterima. 

c. IPM (X1) dan Pengangguran (X2) secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi Kabupaten Pandeglang 

periode 2006 sampai 2015, Dari perhitungan dapat 

nilai F hitung (4.510) lebih besar dari F tabel (4,26) 

(4.510 > 4.26), maka Ho ditolak.. 

2. Hasil Uji Koefisien Korelasi R  

a. Hasil uji koefisien korelasi variabel IPM (X1) 

terhadap pertumbuhan ekonomi (Y) diperoleh 

nilai sebesar 0.707 Hal ini menunjukkan bahwa 

terjadi hubungan yang kuat antara IPM terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi. 

b. Hasil uji koefisien korelasi variabel 

pengangguran (X2) terhadap pertumbuhan 
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ekonomi (Y) diperoleh nilai sebesar 0.313 Hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang 

rendah antara pengangguran terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi. 

c. Hasil uji koefisien korelasi Variabel IPM (X1) 

dan pengangguran (X2) terhadap pertumbuhan 

ekonom (Y), diperoleh nilai sebesar 0.708 Hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang kuat 

antara IPM dan pengangguran terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi. 

3. Hasil uji koefesien determinasi (R
 
Square)  

a. Hasil uji koefisien determinasi (R Square) 

variabel IPM (X1) terhadap pertumbuhan 

ekonomi (Y) diperoleh nilai sebesar 0.499 atau 

menunjukan sekitar 49.9%. Maka, dapat 

diketahui besar nilai pengaruh variabel IPM 

terhadap pertumbuhan ekonomi sebesar 49.1% 

dan sisanya 100% - 49.9% = 50.1% dipengaruhi 

oleh variabel lain.  
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b. Hasil uji koefisien determinasi (R Square) 

variabel Pengangguran (X2) terhadap 

pertumbuhan ekonomi (Y) diperoleh nilai 

sebesar 0.098 atau menunjukan sekitar 9.8%. 

Maka, dapat diketahui besar nilai pengaruh 

variabel pengangguran terhadap pertumbuhan 

ekonomi sebesar 9.8% dan sisanya 100% - 

9.8% = 90.2% dipengaruhi oleh variabel lain.  

c. Hasil Uji Koefisien determinasi (R
 
Square) 

didapatkan nilai sebesar 0.501 atau menunjukan 

sekitar 50.1%. Maka dapat diketahui besar 

pengaruh variabel IPM dan Pengangguran 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten 

Pandeglang sebesar 50.1% dan sisannya 100% - 

50.1% = 49.9% dipengaruhi oleh faktor atau 

variabel lain, seperti infrastruktur dan lain 

sebagainya. 
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B. Saran 

Pada bagian ini penulis bermaksud mengajukan 

beberapa saran kepada beberapa pihak yang berkaitan 

dengan pembahasan yang telah dilakukan. Adapun saran 

tersebut antara lain:  

1. Bagi pemerintahan Kabupaten Pandeglang, 

diharapkan untuk melakukan upaya untuk membuka 

seluas-luasnya lapangan pekerjaan dengan melakukan 

regulasi dengan investor-investor, dan pemerintah 

harus memberikan pendidikan dan pelatihan pekerjaan 

kepada calon pekerja agar para pekerja mempunyai 

kompetensi yang diharapkan lapangan pekerjaan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya apabila akan melakukan 

penelitian sejenis, sebaiknya peneliti menambah 

jumlah sampel penelitian atau menambah periode 

pengamatan sehingga dapat terlihat hasilnya lebih 

akurat dan tergambarkan keadaan yang sebenarnya 

mengenai pengaruh tingkat IPM dan Pengangguran 
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terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 

Pandeglang.  

3. Upaya yang dapat dilakukan oleh para pemangku 

kepentingan dengan cara mendukung kebijakan-

kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah dalam 

mengembangkan dan memperluas lapangan pekerjaan. 

4. Bagi penduduk atau warga Kabupaten Pandeglang 

untuk melakukan upaya dengan cara mendukung dan 

ikut serta dalam pelaksanaan pembangunan di 

Provinsi Banten. 


